
49

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil hitungan, analisa dan optimasi menggunakan program

linear, didapatkan hasil sebagai berikut:

1. Debit tertinggi pada bulan September tahun 2010 sebesar 34,86 m3/detik dan

debit terkecil pada bulan Agustus tahun 2019 sebesar 1,64 m3/detik. Jumlah

ketersediaan air pada MT 1 yaitu 24.428.695 m3, untuk MT 2 yaitu

26.630.941 m3 dan untuk MT 3 yaitu 27.930.047 m3, sehingga total

ketersediaan air untuk satu tahun adalah 78.989.684 m3.

2. Kebutuhan air dibagi menjadi beberapa awal tanam dari alternatif awal tanam

I sampai alternatif awal tanam VII. Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan

air maksimum untuk tanaman padi dipilih alternatif awal tanam I. Untuk MT

1 kebutuhan air untuk tanaman padi sebesar 11.638,94 m3/ha, untuk MT 2

sebesar 11.186,46 m3/ha dan untuk MT 3 sebesar 10.620,59 m3/ha.

3. Optimasi untuk setiap awal tanam menggunakan QM for Windows 5 untuk

mengetahui besar luasan tanam tiap musim tanam. Hasil analisis

menunjukkan bahwa alternatif awal tanam I dengan MT 1 sebesar 2.098,87

ha, untuk MT 2 sebesar 2.380,74 ha, dan untuk MT 3 sebesar 2.599 ha. Total

intensitas tanam pada alternatif awal tanam I sebesar 90,79%.

4. Hasil optimasi alternatif awal tanam I sampai alternatif awal tanam VII,

diperoleh pendapatan maksimum pada alternatif awal tanam I sebesar Rp.

60.966.029.290,00 (enam puluh miliar sembilan ratus enam puluh enam juta

dua puluh sembilan ribu dua ratus sembilan puluh rupiah) dan untuk kondisi

eksisting sebesar Rp. 57.524.303.448,00 (lima puluh tujuh miliar lima ratus

dua puluh empat juta tiga ratus tiga ribu empat ratus empat puluh delapan

rupiah), sehingga keuntungan produksi sebesar Rp. 3.441.725.842,00 (tiga

miliar sempat ratus empat puluh satu juta tujuh ratus dua puluh lima ribu

delapan ratus empat puluh dua rupiah).
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5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil perhitungan dan analisa

dalam tugas akhir ini antara lain sebagai berikut:

1. Hasil perhitungan didapat pola tanam yang optimal pada alternatif awal tanam

I, sebaiknya bisa segera diterapkan di wilayah studi karena hasilnya lebih baik

dari segi produksi maupun intensitas tanamnya dan sebaiknya

disosialisasikan terlebih dahulu.

2. Perlu dilakukan alternatif lain yang lebih banyak dan disesuaikan dengan data

kondisi lapangan terbaru.
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